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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sagdlatm memberikan
pengaruh yang luas terhadap kehidupan manusia.aRéndgersebut dapat
terlihat dari banyaknya produk — produk teknologing semakin canggih.
Penggunaan produk-produk teknologi, mendorong pé&aban Kkualitas
sumber daya manusia yang mampu mengembangkandgkbaru pada masa
yang akan datang. Peningkatan ini tentunya tidalepas dari pendidikan.
Oleh karena itu, berbagai perbaikan kurikulum dalpendidikan terus
dilakukan. Selain perbaikan pada kurikulum, perbaikuga dilakukan pada
proses pembelajaran di kelas sebagai ujung tombadbapkan dalam
pendidikan, tidak terkecuali pada pembelajaran matia.

Banyak ragam perbaikan dalam pembelajaran serikgitkikn dengan
teori belajar tertentu atau mengantisipasi arakgmebangan ilmu pengetahuan
dan teknologi pada masa yang akan datang. Pada nyauberbagai macam
perbaikan dalam pembelajaran bertujuan untuk meifigak siswa dalam
belajar, baik secara fisik maupun secara mental ry@ni,2003:1).
Permasalahan yang timbul adalah bagaimana usahbaugtuk memperbaiki
kualitas pembelajaran agar dapat meningkatkan ifitasit siswa sekaligus

meningkatkan hasil belajar matematika siswa.



Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk apmangkondisikan
siswa dan memotivasi siswa untuk belajar secari atkis dasar kemampuan
dan keinginan sendiri. Siswa tidak hanya sekedarinmepa yang dilakukan
guru. Karena faktor terpenting dalam pembelajadaiad apa yang diketahui
siswa, bukan mengajari siswa seolah-olah tidak tgtapun, sehingga harus
diajari berbagai hal. Ausubel (dalam Dahar, 199B) ienyatakan, The most
important sign factor influencing learning is whitie learner already knows.
Ascertain this and teach him accordinglgleh karena itu , tugas guru sebagai
pemberi ilmu harus sudah bergeser kepada peraryaagulebih kondusif bagi
siswa untuk menyiapkan masa depannya. BettencanriGlasersfeld (dalam
Suparno 1997:65) menyatakan,

... mengajar bukan lagi memindahkan pengetahuangdan ke

murid, melainkan suatu kegiatan yang memungkink&was

membangun  sendiri  pengetahuannya. Mengajar berarti

berpartisipasi dengan pelajar dan membentuk pemgmba

membuat makna, mencari kejelasan, bersikap kritan d

mengadakan justifikasi. Jadi, mengajar adalah osumntuk

belajar sendiri.

Sukarmand (dalam Mardiana:2001:2) menyatakan tpgadidik adalah
bagaimana mempersiapkan anak didik untuk memasudu skehidupan di
masa depan yang belum pernah ada dan belum pekethhdii dengan pasti
karena lebih bersifat serba mungkin, serta banyakgandung unsur yang
tidak mudah diramalkan.

Senada dengan Sukarmand, Nasution (2000:21) memgndahwa

pengetahuan yang berkembang begitu cepat mengharuskisi kurikulum

yang kontinu, namun sukar diramalkan pengetahuanyapg akan berguna



bagi anak di masa mendatang. Tetapi yang lebihingestdalah memupuk
sikap dan teknik belajar agar ia dapat belajar stemenerus sepanjang
hidupnya.

Berdasarkan pendapat di atas, untuk mencapaintygambelajaran yang
tepat. Salah satu strategi pembelajaran yang digmnaadalah melalui
pendekatan konstruktivisme. Dalam pendekatan KkKdstisme mengajar
bukan menstransfer pengetahuan dari guru kesistapi temembantu siswa
mengkonstruksi pengetahuannya Suparno (1997:7 lyatean bahwa:

... dalam penekatan konstruktivisme, guru bukas&georang yang
serba tahu dan murid bukan yang belum tahu dam&ate harus
diberi tahu. Dalam proses belajar murid aktif mentahu dengan
membentuk pengetahuannya, sedangkan guru membaau a
proses pencarian itu berjalan baik.

Pendekatan kosntruktivisme bertujuan melatih kelm@am siswa dalam
proses belajar. Selain itu salah satu model penabbefayang bisa digunakan
dalam strategi pembelajaran matematika yang mek#rekesempatan kepada
siswa untuk belajar mandiri, lebih aktif dan kreadalah dengan model
reciprocal teachingModel pembelajarareciprocal teachingnerupakan salah
satu alternatif untuk menanamkan kemandirian sisdalam belajar,
meningkatkan pemahaman siswa dan selanjutnya aapaingkatkan hasil
belajar. Modeleciprocal teachingni menerapkan empat strategi pemahaman
mandiri, yaitu: menyimpulkan bahan ajar, menyusuertgmyaan dan
menyelesaikannya, menjelaskan kembali pengetaharag tglah diperolehnya,

kemudian memprediksikan pertanyaan apa selanjutlaya persoalan yang

disodorkan kepada siswa.



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, mpakalis melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran iMati&a Menggunakan

Model Reciprocal Teachingerhadap Peningkatkan Hasil Belajar Siswa”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakeka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adal@@&gaimana pengaruh pembelajaran
matematika dengan menggunakan mdgetiprocal Teachingerhadap hasil
belajar siswa SMA?”

Dalam penelitian ini dirumuskan sub masalah sebagyakut:

1. Apakah hasil belajar matematika siswa yang penmdoelapya dengan
model reciprocal teachinglebih baik dari pada yang pembelajarannya
dengan cara biasa?

2. Bagaimanakah sikap siswa di kelas ketika diterapkadel pembelajaran

reciprocal teaching

C. Batasan Masalah
1. sikap siswa yang diamati adalah kemampuan bertakgsmauan
menjawab pertanyaan secara lisan, memperhatikgelagsm orang lain,
kemampuan berpendapat, dan kemauan menjelaskarri rdatdepan

kelas.



2. Hasil belajar yang diukur adalah hasil tes berbdentxaian pada pokok
bahasan yang dipelajari.

3. Tes wuraian tersebut mengukur ranah kognitif tahamgetahuan,
pemahaman, dan penerapan.

4. Mengingat bahan kajian matematika sangat luas npad@elitian ini

dibatasi hanya pada pokok bahasan peluang subdddihkpencacahan.

D. Variabel Pendlitian
1. Variabel Bebas
Model Reciprocal Teachingnerupakan variabel dipilih sebagai variabel
bebas.
2. Variabel Terikat
Hasil belajar matematika merupakan variabel téré&au variabel yang

keadaanya terkait pada modReciprocal Teaching

E. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajatematika siswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajgecgrocal teaching

dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran deagabiasa.



F. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakjaan penelitian ini

adalah untuk:

1. Mengetahui apakah hasil belajar matematika sisvng ygembelajarannya
dengarreciprocal teachingebih baik dari pada pembelajaran matematika
dengan cara biasa

2. Mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran métendengan model

reciprocal teaching.

G.Manfaat Penélitian

Penelitian ini bermanfaat antara lain:

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat mendnjiiengalaman belajar
mereka.

2. Bagi guru, hasil penelitian diharapkan sebagai bahasukan untuk lebih
mengetahui  alternatif-alternatif metode mengajar lamda usaha
meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Salah satu hasil yang diharapkan dari pembelajaratematika adalah
aktifitas siswa, sehingga siswa seyogianya didorantuk selalu aktif

dalam kegiatan pembelajaran matematika.

H.Penjelasan I stilah
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda, benkwtdalah beberapa istilah

penting dalam penelitian ini.



. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatcarex atau pola yang
digunakan dalam mengatur materi pembelajaran dambee petunjuk
kepada pengajar di kelas dalam setting pembelajananpun setting
lainnya.

. Reciprocal Teachingmerupakan suatu model pembelajaran yang lebih
menekankan pada keaktifan siswa dalam belajar demganggunakan
empat srtategi yaitu kegiatan menyimpulkan, kegiatemenyusun
pertanyaan, kegiatan menjelaskan kembali, dan teegraemprediksi.

. Pembelajaran biasa yang dimaksud dalam penelitian &ddalah
pembelajaran konvensional dengan metode ekspositori

. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian inalad kemampuan
matematika siswa setelah mengikuti proses pemibaiajanatematika.
Kemampuan ini dilihat dari skor yang diperoleh pada akhir pokok

bahasan pelajaran matematika.



